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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kepala TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk 

1. Kapan berdirinya TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

3. Kapan TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk disahkan? 

4. Dimana alamat lengkap + kode pos TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

5. Berapa gedung TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

6. Ada berapa ruangan di TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

7. Berapa luas tanah TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

8. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi 

Nganjuk? 

9. Berapa jumlah ustadzah dan santri di TPQ Al-Ma’fur 2 Gondanglegi Nganjuk? 

10. Bagaimanakah sumber dana dalam pengelolaan TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi 

Nganjuk? 

11. Mengapa menggunakan metode An-Nahdhiyah sebagai metode pembelajaran 

Al-Qur’an di TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

12. Apa pedoman pengajaran dalam menggunakan metode An-Nahdhiyah di TPQ 

Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

13. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan metode An-

Nahdhiyah? 

14. Bagaimana evaluasi penerapan metode An-Nahdhiyah? 
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15. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembelajaran 

di TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

16. Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi hambataan tersebut? 

B. Ustadzah TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk 

1. Apa saja kegiatan di TPQ di hari biasa maupun Ramadhan? 

2. Bagaimana kegiatan proses belajar mengajar di TPQ? Menggunakan jilid An-

Nahdhiyah 1-6. Kelas 1 sampai jilid 5 itu paling atas. Kelas 2 kebanyakan 

sudah sampai Al-Qur’an. Jadi selesai jilid baca juz’amma. Selain dihafalkan ya 

dibaca setelah itu masuk Al-Qur’an.  

3. Berapa jumlah ustadzah 5 dan santri TPQ kurang lebih 30? 

4. Bagaimana alokasi waktu dan pembagian kelas di TPQ?  

5. Apakah penerapan metode An-Nahdhiyah dapat meningkatkan minat santri 

dalam membaca Al-Qur’an? 

6. Apakah dalam penerapan metode An-Nahdhiyah membuat santri lebih 

menyukai membaca Al-Qur’an daripada bergurau atau bermain? 

7. Apakah dalam penerapan metode An-Nahdhiyah menyebabkan santri tidak 

masuk mengaji atau membolos?  

8. Apakah dalam penerapan metode An-Nahdhiyah ketika mengaji santri 

membaca sendiri atau disuruh?  

9. Bagaimana bacaan Al-Qur’an santri setelah diterapkan metode An-Nahdhiyah? 

10. Apakah santri bisa membaca Al-Qur’an dengan tartil setelah diterapkan 

metode An-Nahdhiyah?  
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11. Apakah santri membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid setelah diterapkan 

metode An-Nahdhiyah? 

12. Apakah santri dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan panjang pendeknya 

setelah diterapkan metode An-Nahdhiyah? 

13. Apakah santri dalam membaca Al-Qur’an masih tersendat-sendat setelah 

diterapkan metode An-Nahdhiyah? 

14. Bagaimana evaluasi penerapan metode An-Nahdhiyah? 

15. Apakah ada perbedaan bacaan Al-Qur’an pada anak MI dan anak selain MI 

dalam belajar Al-Qur’an?  

16. Menurut ibu apakah metode An-Nahdhiyah membantu anak dalam belajar Al-

Qur’an di sekolah terutama anak MI?  

17. Bagaimana sumber dana di TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk 

18. Apa saja factor penghambat dan pendukung dalam proses belajar mengajar Al-

Qur’an metode An-Nahdhiyah di TPQ? 

19. Apa solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

20. Apa saja kelebihan dan kekurangan metode An-Nahdliyah? 

C. Santri Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk 

1. Apakah kamu senang belajar Al-Qur’an dengan metode An-Nahdhiyah? 

2. Apakah kamu pernah membolos ketika mengaji? 

3. Apakah kamu membaca sendiri atu disuruh ketika mengaji? 

4. Kamu lebih suka mengaji atau bermain?  

5. Menurutmu, apakah metode An-Nahdhiyah memudahkanmu dalam belajar Al-

Qur’an? 
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6. Apakah ada pengaruh dalam belajar Al-Qur’an dengan metode An-Nahdhiyah 

dengan pelajaran Al-Qur’an Hadits di sekolah? 

7. Bagaimana bacaan Al-Qur’anmu setelah diterapkan metode An-Nahdhiyah? 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

A. Wawancara Kepala TPQ 

Alfi   : Assalamu’alaikum wr. wb. 

U. Anik : Wa’alaikumsalam wr. wb. 

Alfi   : Selamat sore bu. 

U. Anik : Sore mbak. 

Alfi   : Bagaimana kabarnya ibu hari ini? 

U. Anik : Alhamdulillah sehat wal afiat. 

Alfi   : Terimakasih telah memberikan waktu kepada saya untuk 

mewawancarai njenengan. 

U. Anik : Iya mbak. 

Alfi   : Sebelumnya mohon maaf ibu memperkenalkan diri terlebih dahulu. 

U. Anik : Oh iya mbak. Nama saya Anik Wariyanti. Alamat saya Jl. Merbabu No 

18, Desa Mrican RT 002 RW 007 Kec. Mojoroto Kota Kediri. Tanggal 

lahirnya, saya lahir di itu dek Sragen, 21 November 1978. Pendidikan 

terakhir, saya sekolah di itu dek, kesehatan perawat di IIK kalo sekarang. 

Alfi   : Sejak kapan ibu diangkat sebagai kepala TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi 

Nganjuk? 

U. Anik : Kalo mendirikan TPQ tahun 2005 akhir. Jadi sejak 2006 saya menjadi 

kepala. Jadi, sekitar 16 tahun ya? 

Alfi    : Iya buk sekitar segitu. Terus Bagaimana struktur organisasi 

kepengurusan TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik  : Oh ya, kita dibawah asuhan Pondok Pesantren Al-Ma’ruf 1 yang 

dipimpin oleh K.H. Imam Yahya Malik sama Ibu Nyai sebagai 

pembinanya. Saya kepala sekolah, bagian kurikulum itu bu Nafi, bagian 

kesiswaan bu Eni, sekretarisnya bu Fita, bendaharanya bu Lis. 

Alfi    : Kapan berdirinya TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik  : Akhir Desember 2005. Jadi kita buat tanggal 1 Januari 2016 agar lebih 

mudah mengingat. 

Alfi    : Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik  : Awalnya ada mushola yang ndak terpakai. Ketika saya pindah ke desa 

Gondanglegi ini mushola ini hanya bangunan lawas dan hanyak dipake 

untuk ketika bulan Ramadhan untuk tarawih. Ada jamaah sekitar 30 

orang nggak sampek. Gitu aja. Melihat itu kok saya punya inisiatif 

bagaimana kalo anak-aanak sekitar mushola ini saya ajak ngaji. 
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Alhamdulillah tanggapan anak-anak dan warga baik dan mau walaupun 

sebagian dari mereka ada yang menolak. Dan ya, Alhamdulillah saya 

dipertemukan kembali dengan guru saya Abah dan Ibuk. Nah, awalnya 

begitu. Bias berkembang bisa bertahan sampai saat ini. 

Alfi    : Kapan TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk disahkan (SK/Ijin 

Pendirian)? 

U. Anik  : Bulan November tahunnya saya lupa, nanti ya. 

Alfi    : Hehe iya bu. Dimana alamat lengkap + kode pos TPQ Al-Ma’ruf 2 

Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik  : Nah ini, Oh ini alamatnya. Ada ya nanti ya waduh saya kok lupa. 

Alfi    : Oh iya bu sekalian kode posnya. 

U. Anik  : Iya iya nanti saya kirim 

Alfi     : Berapa gedung TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik  : Awalnya itu ya satu bangunan itu dek hanya kecil sekali, mushola kan. 

Hanya nampung sekitar 40-50 maksimal itu kalo padet. Terus akhirnya 

sama Abah tanah-tanah sekitar dibeli untuk kami tempati sebagai TPQ 

dan rencana mau diddirikan sekolah Qur’an.Ada berapa ruangan di TPQ 

Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

Alfi    : Ada berapa ruangan di TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik  : Ini aja ada aula sama kantor. Terus ini kamar mandi. Terus ini ruangan 

untuk menyimpan barang-barang, gudang berarti ya. Sama kamar 

mandinya ada 2 ya, kamar mandi kantor sama kamar mandi luar. 

Alfi    : Berapa luas tanah TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik  : Aduh, itu informasi lebih lanjut ya, saya kok nggak paham. Nanti saya 

tanyakan ke ibuk dulu ya. Saya infokan lewat WA saja. 

Alfi    : Iya buk. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki TPQ Al-Ma’ruf 2 

Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik  : Ya, disini ada papan tulis, speaker Al-Qur’an, televisi, nggeh, kemudian 

bangku, terus apa salon, flashdisk buat film, kipas angina. Oh iya kita 

punya kantin kejujuran. 

Alfi    : Berapa jumlah ustadzah dan santri di TPQ Al-Ma’fur 2 Gondanglegi 

Nganjuk? 
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U. Anik  : Ustadzahnya ada 7 santrinya ada 31 atau 32 gitu lupa saya. 

Alfi    : Bagaimanakah sumber dana dalam pengelolaan TPQ Al-Ma’ruf 2 

Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik  : Untuk saat ini, kita ada lembaga manajemen infaq untuk kafalah guru. 

Ada juga dari donatur teman-teman dan juga dari ibu Nyai 

Alfi    : Mengapa menggunakan metode An-Nahdhiyah sebagai metode 

pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik  : Ya karena kita NU dek ya nah itu pertamanya itu. Ya, kita pakek itu. Ya 

lebih gampang dan lebih familiar di kita. Karena kita sebagai warga NU 

tadi 

Alfi    : Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan metode An- 

Nahdhiyah? 

U. Anik  : Kita jilidnya pake Nahdhiyah tapi kita nggak menggunakan ketukan. 

Make Nahdhiyah karena mungkin panjang pendeknya lebih terukur 

daripada Iqro’. Kalo pake Iqro’ panjang pendeknya kurang. Akhirnya 

kita pake itu, panjang pendeknya jadi lebih jelas dan ke anak-anak jadi 

lebih mudah 

Alfi    : Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

pembelajaran di TPQ Al-Ma’ruf 2 Gondanglegi Nganjuk? 

U. Anik : Kalo dari pihak sekolah sebenarnya kita sudah memaksimalkan 

kemampuan terutama dari ustadzahnya. Para ustadzah juga sudah 

mengikuti pelatihan-pelatihan dan Alhamdulillah untuk ustadzahnya 

untuk tahun-tahun ini akhir-akhir ini juga sudah disiplin. Misalkan masuk 

setengah 3, ya InsyaAllah setengah 3 sudah kita mulai. Yang menjadi 

kendala kita anak-anak dari rumah kesiapannya itu terkadang mereka 

dalam 1 pekan itu mesti ada bolosnya yang membuat pembelajaran 

mereka sedikit terlambat. Sehingga terjadi perbedaan bacaan antara anak 

yang rajin masuk dan anak yang jarang masuk. Ada anak-anak yang rajin, 

ada juga yang selalu aktif masuk itu belajarnya cepat. Kalo yang sering 

bolos ya itu. Nah kendalanya itu. Kemudian komunikasi dengan orang 

tua terkadang kurang. Padahal sudah kita buatkan grup untuk informasi-

informasi pengumuman-pengumuman tapi mereka sebagian cuek gitu. 

Tapi yah ada juga yang aktif mengikuti pengumuman sekolah dan 

mengikuti pengumuman kegiatan sekolah. 

Alhamdulillah selama ini kita jalan karena kita menjalin kekompakan. 

Tapi itu ya butuh proses. Awalnya kan yang namanya dalam bersama-
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sama pasti ada berselisih paham. Alhamdulillah semakin berjalannya 

waktu ini kita semakin bisa untuk saling memahami. 

Alfi    : Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi hambataan tersebut? 

U. Anik  : Untuk dengan orangtua sebenarnya kita terus menjaga komunikasi tapi 

ya selama ini ya sebagian masih searah itu. Tapi kita nggak nyerah nggak 

putus asa semata-mata ingin meraih ridho Allah. Jadi tetap kita buka 

komunikasi. Di grup kita adakan jalinan komunikasi. Mungkin aja dibaca 

atau tidak ya Wallahua’lam. Tetapi satu bulan sekali kita adakan kajian 

untuk orang tua. Tapi ya ada dari sekian wali santri ada yang datang dan 

ada yang tidak datang. Alhamdulillah banyak yang datang dan dari kajian 

sebulan sekali itu bisa untuk menambah wawasannya wali santri dan 

untuk mempererat ukhuwah wali santri. Ya kita ajak untuk tahlil, kita 

datangkan ustadz memberikan tausyiah. Biasanya kita adakan pada hari 

Rabu pekan kedua tergantung ustadznya bisanya apa. Tapi sebenarnya 

kita jadwalkan pekan kedua. 
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

 

  

Gedung baru TPQ Al-Ma’ruf 2   Wawancara dengan kepala TPQ  

Gondanglegi Nganjuk    ustadzah Anik Wariyanti 

 

   

Wawancara dengan ustadzah Nafiatul Wawancara dengan santri TPQ 

Amaliyah 

   

Suasana memulai pelajaran   Suasana sorogan Al-Qur’an 
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Suasana praktek sholat jamaah Foto dengan santri TPQ beserta 

teman-teman sekelompok penelitian 

 

 

Foto dengan para ustadzah TPQ 

beserta teman-teman sekelompok penelitian 
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Lampiran 4 

PERNYATAN KEASLIAN TULISAN 

 

Saya yang bertandan tangan di bawah ini: 

Nama    : ALFIYATUS SAADAH 

NPM    :  17.26.01.404 

NIRM    :  2017.4.008.0126.1.000924 

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas   : Tarbiyah 

Menyatakan dengan sebenar benarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini 
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